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LAMPIRAN 



 

Lampiran 1: Pedoman wawancara Dan Kisi-kisi pedoman wawancara 

❖ Pedoman wawancara 

Masyarakat: 

1. Selain pembangunan fisik, apakah bapak dan masyarakat lain juga 

melakukan kegiatan gotong royong sosial seperti ada hajatan atau musibah? 

2. Apakah masyarakat turut menyumbangkan tenaga, material, atau dana 

tambahan? 

3. Apakah bapak ikut terlibat dalam kegiatan gotong royong Pembangunan 

seperti gapura permanen dan temporer, jalan usaha tani, Pembangunan bak 

penampungan air bersih, renovasi masjid, Pembangunan tempat pengajian 

anak, dan kebersihan lingkungan? 

4. Apakah Bapak pernah ikut rapat membahas pembangunan masjid, TPA, 

atau jalan kebun? 

5. Dalam rapat tersebut, apakah Bapak menyampaikan pendapat atau usul? 

 

6. Siapa saja yang biasanya aktif berbicara dalam rapat pembangunan desa? 

 

7. Mengapa menurut Bapak rapat penting sebelum kerja bakti pembangunan 

dilakukan? 

8. Saat pembangunan masjid, rehabilitasi jaringan irigasi atau jalan kebun 

dilakukan, apa yang biasanya Bapak kerjakan? 

9. Apakah Bapak pernah menyumbang bahan atau uang dalam pembangunan 

gotong royong? 

10. Kapan biasanya kerja bakti pembangunan dilakukan? 

 

11. Siapa saja yang paling sering hadir saat kerja bakti pembangunan? 

 

12. Apa manfaat yang Bapak rasakan dari pembangunan seperti gapura 

permanen dan tidak permanen, akses jalan menuju kebun dan objek wisata, 

tempat pengajian anak dan merenovasi masjid, Pembangunan bak 

penampungan air bersih/ rehabilitas saluran irigasi serta kebersihan 

lingkungan, yang dilakukan secara gotong royong? 



 

13. Apakah warga ikut menjaga masjid atau jalan kebun setelah dibangun? 

 

14. Mengapa menurut Bapak hasil pembangunan gotong royong perlu dijaga 

bersama? 

15. Apakah bapak dan Masyarakat lain ikut terlibat dalam kegiatan gotong 

royong Pembangunan seperti gapura permanen dan temporer, akses jalan ke 

kebun (usaha tani) dan objek wisata, tempat pengajian anak dan merenovasi 

masjid, Pembangunan bak penampungan air bersih, serta rehabilitas 

jaringan irigasi, dan kebersihan lingkungan desa ,TPU dan tempat umum 

lainnya? 

16. Apakah pekerjaan sehari-hari bapak mempengaruhi keikutsertaan dalam 

kegiatan gotong royong Pembangunan tersebut? 

17. Menurut bapak, apakah kondisi ekonomi keluarga mempengaruhi 

partisipasi bapak dan Masyarakat lain dalam kegiatan gotong royong 

Pembangunan tersebut? 

18. Apakah menurut bapak, informasi yang diberikan dari kepala desa atau RT 

setiap ada kegiatan gotong royong pembangunan tersebut sudah jelas? 

19. Menurut bapak, apa yang mendorong Masyarakat ikut bergotong royong 

dalam Pembangunan seperti gapura permanen dan temporer, akses jalan ke 

kebun (usaha tani) dan objek wisata, tempat pengajian anak dan merenovasi 

masjid, Pembangunan bak penampungan air bersih, serta rehabilitas 

jaringan irigasi, dan kebersihan lingkungan desa ,TPU dan tempat umum 

lainnya? 

20. Apa yang perlu dilakukan agar warga tetap saling percaya dalam 

pembangunan gotong royong? 

21. Bagaimana cara menjaga agar pengelolaan pembangunan tetap terbuka dan 

tidak menimbulkan curiga? 

22. Bagaimana cara agar kebiasaan kerja bakti pembangunan tetap dilakukan 

oleh warga? 

23. Siapa yang harus aktif mengajak warga agar gotong royong pembangunan 

tetap berjalan? 

24. Bagaimana cara mempererat hubungan antarwarga agar pembangunan 



 

gotong royong tetap kuat? 

 

Tokoh masyarakat: 

 

1. menurut bapak, apakah kegiatan gotong royong ini meningkatkan 

solidaritas antarwarga? 

2. apakah masyarakat ikut menjaga keamanan fasilitas hasil Pembangunan 

seperti gapura, jalan usaha tani, tpa, masjid, Pembangunan bak 

penampungan air bersih, dan fasilitas umum lainnya? 

3. Bagaimana kesadaran masyarakat dalam menjaga hasil pembangunan 

seperti jalan kebun, masjid, Pembangunan bak penampungan air bersih 

irigasi, dan kebersihan lingkungan? 

4. Bagaimana cara menjaga kepercayaan masyarakat agar budaya gotong 

royong tidak luntur? 

5. Apa peran tokoh masyarakat dalam menjaga persatuan dan kepercayaan 

warga? 

Kepala Desa: 

 

1. Apakah kegiatan gotong royong dapat membantu mengurangi biaya 

Pembangunan? 

2. Bagaimana Tingkat keikutsertaan masyarakat dalam kegiatan 

Pembangunan tersebut? 

3. Apa manfaat yang dirasakan masyarakat dari pembangunan seperti gapura 

permanen dan temporer, akses jalan menuju kebun dan objek wisata, tempat 

pengajian anak dan renovasi masjid, Pembangunan bak penampungan air 

bersih / rehabilitasi saluran irigasi serta kebersihan lingkungan, yang 

dilakukan secara gotong royong? 

4. Mengapa menurut Bapak hasil pembangunan gotong royong perlu dijaga 

Bersama? 

5. Menurut Bapak, apa yang mendorong masyarakat ikut bergotong royong 

dalam pembangunan seperti gapura permanen dan temporer, akses jalan ke 

kebun (usaha tani) dan objek wisata, tempat pengajian anak dan renovasi 

masjid, pembangunan bak penampunganair bersih, rehabilitasi jaringan 



 

irigasi, dan kebersihan lingkungan desa serta TPU? 

6. Apa yang perlu dilakukan agar warga tetap saling percaya dalam 

pembangunan gotong royong? 

7. Bagaimana cara menjaga agar pengelolaan pembangunan tetap terbuka dan 

tidak menimbulkan kecurigaan? 

8. Bagaimana cara mempererat hubungan antarwarga agar pembangunan 

gotong royong tetap kuat? 

Perangkat Desa 

 

1. Apakah masyarakat masih melakukan kegiatan gotong royong kebersihan 

lingkungan desa dan TPU? 

2. bagaimana bentuk swadaya masyarakat Ketika dana pemerintah tidak 

mencukupi? 

3. apakah masyarakat ikut dalam proses perencanaan Pembangunan? 

4. Bagaimana proses penyampaian usul dari masyarakat dalam rapat tersebut? 

5. apakah masyarakat biasanya aktif memberikan pendapat dalam 

musyawarah Pembangunan terutama seperti gapura permanen dan 

temporer, akses jalan ke kebun (usaha tani) dan objek wisata, tempat 

pengajian anak dan renovasi masjid, pembangunan bak penampungan air 

bersih, rehabilitasi jaringan irigasi, dan kebersihan lingkungan desa serta 

TPU? 

6. Bagaimana cara mempertahankan kebiasaan kerja bakti pembangunan di 

desa? 

7. Apakah ada pembinaan khusus bagi generasi muda agar tetap aktif dalam 

gotong royong? 

8. Bagaimana perangkat desa memperkuat kerja sama antarwarga dalam 

pembangunan? 

9. Siapa saja yang dilibatkan untuk menjaga agar gotong royong tetap berjalan 

secara berkelanjutan? 

Tokoh pemuda 

 

1. Apakah sistem padat karya mampu mempercepat Pembangunan dibanding 



 

tenaga professional? 

2. Apakah pembangunan jalan usaha tani membantu masyarakat dalam 

kegiatan pertanian dan perekonomian? 

3. Apakah ada kegiatan ronda atau pengawasan Bersama yang melibatkan 

masyarakat untuk mencegah kerusakan fasilitas umum? 

4. Apakah pemuda lebih banyak terlibat dalam pekerjaan fisik seperti 

pembangunan jalan, irigasi, atau kebersihan lingkungan? 

5. Apakah semua kalangan pemuda aktif dalam kegiatan gotong royong? 

6. Apakah ada perbedaan partisipasi antara pemuda yang masih sekolah dan 

yang sudah bekerja? 

7. Apakah pekerjaan atau aktivitas pemuda mempengaruhi keikutsertaan 

mereka dalam gotong royong? 

8. Bagaimana cara membangun kepercayaan pemuda agar tetap aktif dalam 

gotong royong? 

9. Apa yang perlu dilakukan agar pemuda merasa dihargai dalam 

pembangunan seperti gapura permanen dan temporer, akses jalan usaha tani, 

tempat pengajian anak dan renovasi masjid, pembangunan bak 

penampungan air bersih , rehabilitasi jaringan irigasi, dan kebersihan 

lingkungan desa serta TPU? 

10. Bagaimana cara menanamkan nilai gotong royong kepada generasi muda? 

11. Mengapa penting menjaga budaya gotong royong di kalangan pemuda? 

 

Badan Kesejahteraan Masjid: 

 

1. Bagaimana bentuk peran masyarakat dalam kegiatan renovasi masjid dan 

Pembangunan TPA? 

2. Apakah informasi terkait pembangunan TPA dan renovasi masjid sudah 

disampaikan dengan jelas kepada masyarakat? 

3. Apakah waktu pelaksanaan gotong royong sudah sesuai dengan kondisi 

jamaah? 

4. Bagaimana peran Ketua BKM atau pengurus masjid dalam menggerakkan 

masyarakat? 

5. Bagaimana cara menjaga transparansi dalam pembangunan masjid agar 



 

masyarakat tetap percaya? 

6. Apa yang dilakukan agar jamaah merasa yakin dan mendukung 

pembangunan? 



 

KISI – KISI PEDOMAN WAWANCARA 

 

VARIABEL INDIKATOR 
SUB 

INDIKATOR 
PERTANYAAN 

Bentuk budaya 

gotong royong 

Gotong 

Royong sosial 

Dilandasi nilai 

solidaritas dan 

kekeluargaan 

1. Menurut bapak, apakah kegiatan 

gotong royong ini meningkatkan 

solidaritas antarwarga? 

2. Selain Pembangunan fisik, apakah 

bapak dan Masyarakat lain juga 

melakukan gotong royong sosial? 

Seperti saat ada hajatan atau 

musibah? 

3. Bagaimana bentuk peran 

Masyarakat dalam kegiatan 

renovasi masjid dan 

Pembangunan Tempat 

pengajian anak? 

4. Apakah Masyarakat masih 

melakukan kegiatan gotong 

royong kebersihan lingkungan 

desa dan tempat pemakaman 

umum? 

Gotong 

royong 

ekonomi 

Berkaitan 

dengan 

aktivitas 

ekonomi 

untuk 

membantu 

mengurangi 

beban biaya, 

meningkatkan 

efisensi 

tenaga, serta 

1. Menurut bapak, apakah 

kegiatan gotong royong ini 

dapat membantu menguragi 

biaya Pembangunan? 

2. Bagaimana bentuk swadaya 

Masyarakat Ketika dana 

pemerintah tidak mencukupi? 

3. Menurut bapak, apakah 

Masyarakat turut 

menyumbangkan tenaga, 

material, atau dana tambahan? 



 

VARIABEL INDIKATOR 
SUB 

INDIKATOR 
PERTANYAAN 

  memperkuat 

kemandirian 

ekonomi 

Masyarakat 

Desa 

4. Apakah sistem padat karya 

mampu mempercepat 

Pembangunan dibanding 

tenaga professional? 

5. Apakah Pembangunan jalan 

usaha tani membantu 

Masyarakat dalam kegiatan 

pertanian dan perekonomian? 

Gotong 

royong 

Pembangunan 

Bentuk kerja 

sama 

Masyarakat 

dalam 

membangun 

fasilitas 

umum. 

1. Apakah bapak dan Masyarakat 

lain juga terlibat dalam proses 

perencanaan Pembangunan 

seperti gapura permanen dan 

temporer, akses jalan usaha tani 

tempat pengajian anak dan 

merenovasi masjid, Pembangunan 

bak penampungan air bersih serta 

kebersihan lingkungan desa dan 

TPU? 

2. Bagaimana Tingkat keikutsertaan 

Masyarakat dalam kegiatan 

Pembangunan tersebut? 

3. Apakah Masyarakat ikut dalam 

proses perencanaan 

Pembangunan tersebut? 

4. Bagaimana keterlibatan 

Masyarakat dalam 

Pembangunan fasilitas desa? 

5. Apa    yang    dilakukan 

Masyarakat jika saluran irigasi 

di desa mengalami kerusakan? 

Gotog royong Dilaksanakan 1. Menurut bapak, apakah 



 

VARIABEL INDIKATOR 
SUB 

INDIKATOR 
PERTANYAAN 

 keamanan melalui 

kegiatan ronda 

malam, 

pengawasan 

fasilitas 

umum, serta 

partisipasi 

Masyarakat 

untuk menjaga 

keamanan 

kegiatan 

keagamaan 

dan fasilitas 

umum 

Masyarakat ikut menjaga 

keamanan fasilitas hasil 

Pembangunan seperti gapura 

permanen dan temporer, akses 

jalan usaha tani, tempat pengajian 

anak dan merenovasi masjid, 

Pembangunan bak penampungan 

air bersih, serta kebersihan 

lingkungan desa ,TPU dan tempat 

umum lainnya? 

2. Apakah ada kegiatan ronda atau 

pengawasan Bersama yang 

melibatkan Masyarakat untuk 

mencegah kerusakan atau 

penyalagunaan fasilitas umum? 

3. Bagaimana  bentuk  keterlibatan 

Masyarakat saat ada kegagiatan 

malam di masjid? 

Peran 

masyarakat 

Pengambilan 

Keputusan 

Keterlibatan 

masyarakat 

dalam rapat 

atau 

musyawarah 

pembangunan 

1. Apakah Bapak pernah ikut 

rapat membahas pembangunan 

masjid, TPA, atau jalan kebun? 

2. Dalam rapat tersebut, apakah 

Bapak menyampaikan 

pendapat atau usul? 

3. Siapa saja yang biasanya aktif 

berbicara dalam rapat 

pembangunan desa? 

4. Mengapa menurut Bapak rapat 

penting sebelum kerja bakti 

pembangunan dilakukan? 

5. Apakah Masyarakat biasanya 



 

VARIABEL INDIKATOR 
SUB 

INDIKATOR 
PERTANYAAN 

   aktif memberikan pendapat 

dalam musyawarah 

Pembangunan terutama seperti 

gapura permanen dan 

temporer, akses jalan usaha 

tani, tempat pengajian anak, 

renovasi masjid, Pembangunan 

bak penampungan air bersih, 

serta kebersihan lingkungan? 

Pelaksanaan Keterlibatan 

langsung 

dalam bentuk 

tenaga, waktu, 

atau 

sumbangan 

1. Saat pembangunan masjid, 

rehabilitasi jaringan irigasi atau 

jalan kebun dilakukan, apa 

yang biasanya Bapak kerjakan? 

2. Apakah Bapak pernah 

menyumbang bahan atau uang 

dalam pembangunan gotong 

royong? 

3. Kapan biasanya kerja bakti 

pembangunan dilakukan? 

4. Siapa saja yang paling sering 

hadir saat kerja bakti 

pembangunan? 

5. Apakah pemuda lebih banyak 

terlibat dalam pekerjaan fisik 

seperti Pembangunan jalan, 

irigasi, atau kebersihan 

lingkungan? 

Pengambilan 

manfaat 

Menikmati 

dan menjaga 

hasil 

1. Apa manfaat yang Bapak 

rasakan dari pembangunan 

seperti gapura permanen dan 



 

VARIABEL INDIKATOR 
SUB 

INDIKATOR 
PERTANYAAN 

  pembangunan. tidak permanen, akses jalan 

menuju kebun dan objek 

wisata, tempat pengajian anak 

dan merenovasi masjid, 

Pembangunan bak 

penampungan air bersih/ 

rehabilitas saluran irigasi serta 

kebersihan lingkungan, yang 

dilakukan secara gotong 

royong? 

2. Apakah warga ikut menjaga 

masjid atau jalan kebun setelah 

dibangun? 

3. Mengapa menurut Bapak hasil 

pembangunan gotong royong 

perlu dijaga bersama? 

Faktor yang 

mempengaruhi 

Faktor 

internal 

Usia 1. Apakah bapak dan Masyarakat 

lain ikut terlibat dalam kegiatan 

gotong royong Pembangunan 

seperti gapura permanen dan 

temporer, akses jalan usaha 

tani, tempat pengajian anak dan 

merenovasi masjid, 

Pembangunan  bak 

penampungan air bersih, serta 

rehabilitas jaringan irigasi, dan 

kebersihan  lingkungan  desa 

,TPU  dan  tempat  umum 

lainnya? 

Pekerjaan 1. Apakah pekerjaan sehari-hari 



 

VARIABEL INDIKATOR 
SUB 

INDIKATOR 
PERTANYAAN 

   bapak mempengaruhi 

keikutsertaan dalam kegiatan 

gotong royong Pembangunan 

tersebut? 

Penghasilan 1. Menurut bapak, apakah kondisi 

ekonomi keluarga 

mempengaruhi partisipasi 

bapak dan Masyarakat lain 

dalam kegiatan gotong royong 

Pembangunan tersebut? 

 Faktor 

eksternal 

Komunikasi 1. Apakah menurut bapak, 

informasi yang diberikan dari 

kepala desa atau RT setiap ada 

kegiatan gotong royong 

pembangunan tersebut sudah 

jelas? 

2. Apakah kegiatan gotong 

royong Pembangunan tersebut 

dilakukan di waktu yang sesuai 

bagi Masyarakat? 

kepemimpinan 1. Menurut bapak, apa yang 

mendorong Masyarakat ikut 

bergotong royong dalam 

Pembangunan seperti gapura 

permanen dan temporer, akses 

jalan ke kebun (usaha tani) dan 

objek wisata, tempat pengajian 

anak dan merenovasi masjid, 

Pembangunan bak 

penampungan air bersih, serta 



 

VARIABEL INDIKATOR 
SUB 

INDIKATOR 
PERTANYAAN 

   rehabilitas jaringan irigasi, dan 

kebersihan  lingkungan  desa 

,TPU dan tempat umum 

lainnya? 

2. Apa saja hambatan yang 

membuat bapak dan 

Masyarakat lain tidak ikut 

dalam kegiatan gotong royong 

Pembangunan tersebut? 

Upaya untuk 

menumbuhkan 

dan 

mempertahankan 

budaya gotong 

royong 

Kepercayaan Penguatan 

kepercayaan 

1. Apa yang perlu dilakukan 

agar warga tetap saling 

percaya dalam pembangunan 

gotong royong? 

2. Bagaimana cara menjaga agar 

pengelolaan pembangunan 

tetap terbuka dan tidak 

menimbulkan kecurigaan? 

3. Bagaimana cara menjaga 

transparasi dalam 

Pembangunan masjid agar 

Masyarakat tetap percaya? 

4. Apa yang dilakukan agar 

jamaah merasa yakin dan 

mendukung Pembangunan? 

5. Bagaimana cara membangun 

kepercayaan pemuda agar 

tetap aktif dalam gotong 

royong? 

Norma Penguatan 

norma 

1. Bagaimana cara agar 

kebiasaan kerja bakti 



 

VARIABEL INDIKATOR 
SUB 

INDIKATOR 
PERTANYAAN 

   pembangunan tetap dilakukan 

oleh warga? 

2. Bagaimana cara 

mempertahankan kebiasaan 

kerja bakti Pembangunan di 

desa? 

3. Mengapa penting menjaga 

budaya gotong royong 

dikalangan pemuda? 

Jaringan 

sosial 

Penguatan 

jaringan sosial 

1. Siapa yang harus aktif 

mengajak warga agar gotong 

royong pembangunan tetap 

berjalan? 

2. Bagaimana cara mempererat 

hubungan antarwarga agar 

pembangunan gotong royong 

tetap kuat? 

3. Bagaimana perangkat desa 

memperkuat kerja sama 

antarwarga dalam 

Pembangunan? 

4. Siapa saja yang dilibatkan 

untuk menjaga agar gotong 

royong tetap berjalan secara 

berkelanjutan? 
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Kantor Desa Air Sempiang 

 

Masjid Desa Air Sempiang 
 

Gedung Perpustakaan Desa Air Sempiang 
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Gambar 1. Kepala Desa Air Sempiang 

 

Gambar 2. Perangkat Desa Air Sempiang 



 

 
Gambar 3. Tokoh Masyarakat Desa Air Sempiang 

 

Gambar 4. Tokoh Pemuda Desa Air Sempiang 
 

Gambar 5. Ketua BKM Desa Air Sempiang 



 

 
Gambar 6. Masyarakat Desa Air Sempiang 

 

 

Gambar 7. Masyarakat Desa Air Sempiang 
 

Gambar 8. Masyarakat Desa Air Sempiang 



 

Lampiran 4: Dokumentasi kegiatan gotong royong Desa Air Sempiang 

 

Gambar 1. Kegiatan Musyawarah Pembangunan 

Desa Air Sempiang 
 

 

 

 

Gambar 2. Kegiatan gotong royong Pembangunan Desa Air Sempiang 
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